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Abstrak  
Famili Caricaceae terdiri dari sekitar 35 spesies dalam 6 genus, termasuk Carica papaya dan 
Vasconcellea pubescens yang banyak dibudidayakan. Berbagai bagian tumbuhan seperti biji, 
buah, kulit, daun, dan akar mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 
alkaloid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. Artikel ini bertujuan mengkaji 
kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari C. papaya dan V. 
pubescens. Kajian disusun sebagai narrative review berdasarkan 134 artikel yang disaring 
melalui kriteria inklusi dan eksklusi, menghasilkan 20 artikel untuk dianalisis secara deskriptif. 
Aspek yang ditinjau meliputi spesies tanaman, bagian yang digunakan, senyawa aktif, metode 
uji antibakteri, dan efektivitasnya. Sumber berasal dari jurnal nasional dan internasional. Hasil 
review menunjukkan bahwa daun dan biji merupakan bagian paling sering dimanfaatkan 
sebagai antibakteri. Kandungan senyawa aktif meliputi fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, 
tanin, dan triterpenoid. Metode uji antibakteri yang digunakan antara lain difusi agar (sumur 
dan cakram), uji kertas disk, pelat racun, dan metode spread plate. Bakteri yang dihambat 
mencakup gram positif (Bacillus cereus, B. subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus 
pneumoniae, Clostridium perfringens, Corynebacterium diphtheriae, Listeria monocytogenes) 
dan gram negatif (Escherichia coli, Proteus mirabilis, Salmonella enteritidis, S. typhimurium, 
Shigella sonnei, Vibrio parahaemolyticus, V. vulnificus). 

Kata Kunci: Antibakteri; Caricaceae; Fitokimia; Senyawa aktif 
 
Abstract 
The Caricaceae family comprises approximately 35 species across six genera, including Carica 
papaya and Vasconcellea pubescens, which are widely cultivated. Various parts of these plants, 
such as seeds, fruits, bark, leaves, and roots, contain secondary metabolites including 
flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins, which possess potential antibacterial properties. 
This article aims to review the secondary metabolite content and antibacterial activity of C. 
papaya and V. pubescens. The study is presented as a narrative review based on 134 scientific 
articles screened using inclusion and exclusion criteria, resulting in 20 articles selected for 
descriptive analysis. The review focuses on plant species, parts used, active compounds, 
antibacterial test methods, and antibacterial efficacy. Sources include both national and 
international journals. The results show that leaves and seeds are the most commonly used 
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plant parts for antibacterial purposes. The main active compounds identified are phenolics, 
flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and triterpenoids. Antibacterial testing methods 
include agar diffusion (well and disc), paper disc diffusion, poisoned plate, and spread plate 
methods. The inhibited bacteria include gram-positive species (Bacillus cereus, B. subtilis, 
Staphylococcus aureus, Streptococcus pneumoniae, Clostridium perfringens, Corynebacterium 
diphtheriae, Listeria monocytogenes) and gram-negative species (Escherichia coli, Proteus 
mirabilis, Salmonella enteritidis, S. typhimurium, Shigella sonnei, Vibrio parahaemolyticus, V. 
vulnificus). 

Keywords: Antibacterial; Caricaceae; Phytochemicals; Active compounds 

1. PENDAHULUAN 
Infeksi yang disebabkan oleh pertumbuhan bakteri dapat dihambat dengan menggunakan 

antibakteri. Antibakteri adalah senyawa atau zat yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri (bakteriostatik) dan membunuh bakteri yang patogen (bakterisidal) (Magani et al., 

2020). Pada saat ini penggunaan antibiotik hanya mampu menghambat atau membunuh bakteri 

sensitif saja, hal ini meningkatkan efek resistensi dari antibiotik tersebut yang pada akhirnya 

penggunaan antibiotik tidak lagi menjadi efektif (Zahki, 2023). Meningkatnya resistensi bakteri 

terhadap obat-obatan antibiotik memacu upaya untuk diciptakan alternatif obat antibakteri salah 

satunya dengan menggunakan bahan baku yang berasal dari alam, senyawa antibakteri yang 

berasal dari bahan alam memiliki potensi untuk dikembangkan karena dapat menjadi alternatif 

yang lebih aman, murah, ramah lingkungan, dan efektif untuk mengatasi infeksi bakteri dengan 

spektrum aktivitas yang lebih luas (Zahki, 2023). 

Tingginya minat terhadap senyawa pada tumbuhan dibuktikan dari banyaknya artikel 

yang membahas berbagai aspek senyawa pada tanaman (Proestos et al., 2006). Caricaceae 

merupakan famili kecil tumbuhan berbunga dimana terdiri dari sekitar 35 spesies dalam 6 

genus. C. papaya merupakan salah satu spesies yang paling umum dan dapat ditanam secara 

luas di seluruh daerah tropis dunia dimana tidak hanya buahnya yang dapat dikonsumsi dan 

bergizi tetapi juga karena mengandung enzim papain yang banyak digunakan dalam obat-

obatan. Selain C. papaya spesies lain yang memiliki buah yang dapat dikonsumsi dan 

menghasilkan papain yaitu V. pubescens menunjukkan karakteristik menjanjikan untuk 

eksploitasi ekonomi lebih lanjut untuk pengembangan tanaman baru (Carvalho, 2013). 

Metabolit sekunder yang biasa ditemukan pada famili Caricaceae seperti flavonoid, saponin, 

alkaloid, polifenol, tanoin, dan triterpenoid dimana beberapa dari senyawa ini dapat berpotensi 

sebagai antibakteri (Minarno, 2015). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait tanaman dari Famili Caricaceae salah 

satunya sebagai antibakteri, yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Rakholiya et al., 

(2014) pada buah dan kulit C. papaya menunjukkan ekstrak memiliki daya hambat sebesar 36% 

terhadap bakteri gram positif, 84% terhadap bakteri gram negatif dan 75% terhadap fungi. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hussain et al., (2017) dimana diketahui bahwa ekstrak 

dari daun C. papaya menunjukkan sifat antibakteri yang baik pada S. aureus dan mengurangi 

pertumbuhan bakteri. Serta telah dilakukan review artikel terkait C. papaya oleh Fajriyah et al., 
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(2021) yang diperoleh hasil review pada ekstrak biji dan daun C. papaya yang dibuat 

nanokapsul sebagai antifertilitas. Dari penelitian yang telah dilakukan sebagian besar tanaman 

dalam famili Caricaceae yang diteliti untuk pengembangan obat-obatan yaitu tanaman Spesies 

C. papaya, sedangkan spesies lain yaitu V. pubescens yang menunjukkan karakteristik 

menjanjikan juga berpotensi untuk pengembangan terkait obat-obatan. Oleh karena itu aspek 

yang akan dibahas pada narrative review ini mencakup spesies tanaman dalam famili 

Caricaceae yaitu Spesies C. papaya dan V. pubescens yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri, bagian tanaman yang digunakan, senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan, dan 

metode pengujian antibakteri. Sehingga pada narrative review ini berbeda dengan ulasan yang 

dilakukan oleh Fajriyah et al., tahun 2021.  

Penelitian terkait aktivitas antibakteri pada beberapa bagian tanaman, terutama famili 

Caricaceae memiliki potensi besar untuk menghasilkan kandidat pengobatan antibakteri baru 

yang aman dan efektif untuk melawan infeksi bakteri. Hal ini dikarenakan beberapa jenis 

tanaman dengan famili Caricaceae dianggap memiliki potensi bernilai ekonomis dan dapat 

digunakan sebagai tanaman obat seperti yang ditinjau dalam beberapa penelitian. Sehingga 

artikel ini bertujuan untuk membahas bagian-bagian tanaman Spesies C. papaya dan V. 

pubescens dalam famili Caricaceae seperti biji, buah, kulit, daun, batang hingga akar yang 

berpotensi memiliki aktivitas antibakteri sehingga dari beberapa bagian tanaman tersebut dapat 

diketahui potensinya sebagai antibakteri. 

2. BAHAN DAN METODE 
Data yang disajikan dalam narrative review ini diambil dari database online PubMed, 

Sciencedirect, Open Knowledge Maps, SpringerLink, dan Google Scholar. Istilah yang 

digunakan dalam pencarian yaitu sebagai berikut: “Caricaceae”, “Antibacterial”, “Active 

Compound”, “Phytochemical”, “Carica papaya”, dan “Vasconcellea pubescens”, dengan 

operator yang digunakan “AND” dan “OR”. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan artikel Internasional dan artikel Nasional, 

dengan kriteria yang mencakup kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang digunakan untuk 

menentukan dapat atau tidak sampel tersebut digunakan. Kriteria inklusi meliputi: artikel 

Internasional dan artikel Nasional membahas kandungan senyawa metabolit sekunder dan 

aktivitas antibakteri dari tanaman famili Caricaceae, artikel primer, artikel terbitan tahun 2014-

2024 dan artikel open access dalam bentuk full text. Kriteria eksklusi meliputi: artikel literatur 

review atau artikel systematic literatur review dan artikel yang tidak open access dalam bentuk 

full text. Hasil skrining dari 134 artikel digunakan 20 artikel yang akan direview pada narrative 

review ini (Fajriyah et al., 2021). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Caricaceae merupakan keluarga tumbuhan berbunga kecil dengan sekitar 35 spesies 

dimana sebagian besar anggota dalam famili Caricaceae merupakan pohon atau semak, semua 

spesies menghasilkan lateks yang berwarna putih atau kuning muda, daun bervariasi dari utuh 

hingga lobus dalam atau palmate, bunga bersifat monoklin (berkelamin tunggal), dan buahnya 
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berupa buah beri dengan banyak biji dimana bijinya dikelilingi oleh arillus (salut biji) yang 

berlendir (Carvalho, 2013). 

Dari beberapa literatur penelitian terkait dari Spesies C. papaya dan C. pubescens Lenne 

& K. Koch. atau nama umum ilmiahnya V. pubescens dalam famili Caricaceae memiliki 

potensi aktivitas antibakteri dibandingkan dengan spesies lainnya. Hal ini dapat terjadi karena 

studi ekologi, morfologi, dan genetik Caricaceae liar selain C. papaya dan V. pubescens masih 

sedikit, program penelitian famili Caricaceae berfokus sepenuhnya pada hibridisasi antara 

spesies pepaya dan carica (pepaya dataran tinggi) (Carvalho, 2013). Spesies tanaman dari 

Spesies C. papaya dan V. pubescens dalam Famili Caricaceae yang memiliki potensi aktivitas 

antibakteri (Tabel 1). 

Bakteri adalah mikroba prokariotik uniseluler yang berkembang biak secara aseksual 

dengan cara pembelahan pada sel (Suryani & Taupiqurrahman, 2021). Bakteri gram positif 

merupakan bakteri yang memiliki struktur dinding sel yang mengandung peptidoglikan yang 

tebal, pada saat pewarnaan gram berwarna ungu yang disebabkan kompleks zat warna kristal 

violet-yodium tetap dipertahankan meski telah diberi larutan alkohol, sedangkan untuk bakteri 

gram negatif merupakan bakteri yang memiliki struktur dinding sel yang mengandung lipid 

tinggi, pada saat pewarnaan gram berwarna merah yang disebabkan kompleks zat warna larut 

pada saat pemberian larutan alkohol sehingga menghasilkan warna merah dengan penambahan 

safranin (Nurhidayati et al., 2015). Tabel studi literatur potensi aktivitas antibakteri dari spesies 

C. papaya dan V. pubescens dalam Famili Caricaceae terhadap berbagai spesies bakteri (Tabel 

2). 

3.1. Deskripsi spesies tanaman famili Caricaceae yang berpotensi antibakteri 
Famili Caricaceae terdiri dari 6 genus yang berisi 35 spesies, dua genus tersebut 

yaitu Carica L. dan Horovitzia Badillo bersifat monospesifik, tiga genus tambahan 

Cylicomorpha Urban, Jacaratia A. DC, dan Jarilla Rusby. Genus terbesar Vasconcellea Saint-

Hilaire mencakup 20 spesies dan 1 hibrida, tersebar dari Ekuador hingga Peru. Awalnya, 

Vasconcellea termasuk dalam genus Carica, namun analisis molekuler menunjukkan bahwa 

keduanya tidak monofiletik, sehingga Vasconcellea ditetapkan sebagai genus tersendiri (Tineo 

et al., 2020). 

Spesies C. papaya dan V. pubescens memiliki potensi antibakteri menurut beberapa 

kajian dari artikel penelitian. Tumbuhan carica termasuk ke dalam genus 

Vasconcellea bercirikan daun sederhana, berlobus, atau lobus palem dengan 5–6 urat utama, 

bunga memiliki mahkota dengan lobulus melengkung ke kiri, kepala putik linier, ovarium lima 

lokus, dan bakal biji tersebar dalam dua bagian (Tineo et al., 2020). Pepaya merupakan buah 

sukulen yang masuk dalam famili Caricaceae tanaman ini tumbuh di daerah tropis dan 

subtropis dimana diperoleh dari persilangan secara alami Carica peltate Hook. dan Arn. dengan 

buah matang yang manis dan harum, serta buah mentah yang dapat dimasak seperti labu siam 

(Febjislami et al., 2018). 
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Tabel 1. Potensi aktivitas antibakteri spesies tanaman C. papaya dan V. pubescens dalam 
Famili Caricaceae.  

Tanaman Bagian Kontrol Positif Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Metode 
Pengujian 

Peneliti 
(Tahun) 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Kulit dan 
Biji 

Penicillin, 
gentamicin, 
ampicillin 

Fraksi etil asetat: 
flavonoid, alkaloid, 

dan fenol. 
Fraksi n-heksana: 
alkaloid dan tanin. 

Metode 
difusi agar 

(Sugiyarto et 
al., 2018) 
 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Buah Sabun pepaya 
produksi Lab. 
Farmasi RDL 

Saponin, flavonoid, 
dan senyawa 
antibakteri 

(polifenol: tanin dan 
triterpenoid) 

Metode 
difusi 

agar/sumur 

(Ainiyah et 
al., 2023) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Kulit Tetracycline 
hydrochlorid 

Fenolik dan 
Flavonoid 

Metode 
difusi 

cakram 

(Asri et al., 
2022) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Akar, kulit 
buah, 

daging 
buah, biji 

buah, daun 

Ciprofloxacin Fenol dan Flavonoid Metode 
difusi 

cakram 

(Asghar et 
al., 2016) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Biji Chloramphenic
ol 

Fenol dan Flavonoid Metode 
difusi 

cakram 

(Hartanti & 
Hidayati, 
2023) 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Biji Chloramphenic
ol  

Alkaloid, Tanin, 
Flavonoid, 

Terpenoid, Fenol 

Metode 
difusi agar 

(Wijayanti et 
al., 2017) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun - Alkaloid, Flavonoid Metode uji 
kertas disk 

sebagai 
dasar 

(Syafiuddin 
et al., 2017) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun Amoxicillin Alkaloid, flavonoid 
dan saponin 

Metode 
difusi agar 

(Muhammad 
et al., 2022) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Bunga Kanamycin  Metanol: alkaloid, 
flavonoid, saponin, 
steroid, dan tanin. 

Kloroform: saponin 
dan tanin. 

n-heksana: 
flavonoid, saponin, 
steroid, dan tanin. 

Air: flavonoid, 
saponin, dan tanin 

Metode 
difusi 
sumur 

(Dwivedi et 
al., 2020) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun Chloramphenic
ol 

Alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, 

triterpenoid/steroid 

Metode 
difusi agar 

(Marpaung et 
al., 2022) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun Cotrimoxazole Steroid, flavonoid, 
tanin dan senyawa 

fenolik 

Metode 
pelat racun 

(Shinde & 
Bhailume, 
2022) 
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Tabel 1. Potensi aktivitas antibakteri spesies tanaman C. papaya dan V. pubescens dalam 
Famili Caricaceae (Lanjutan). 

Tanaman Bagian Kontrol Positif Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Metode 
Pengujian 

Peneliti 
(Tahun) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun Gentamicin Aseton: tanin, steroid, 
saponin, flavonoid, 

antrakuinon, alkaloid, 
kumarin. 

Heksana dan 
Etilasetat: tanin, 
steroid, saponin, 

glikosida, flavonoid, 
antrakuinon, alkaloid. 

Metode 
difusi 

cakram 

(Falana & 
Nuredeen, 
2020) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun - Etanol: saponin, 
alkaloid, fenol, 
flavonoid, tanin 

Air: Flavonoid, tanin, 
saponin, alkaloid 

Metode 
difusi agar 

(Baba et 
al., 2023) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Biji Ciprofloxacin  Steroid, tanin, saponin, 
alkaloid, flavonoid, 

triterpenoid 

Metode 
difusi agar 

(Nna et al., 
2019) 

Pepaya  
(C. papaya) 

Biji Ampicillin, 
Gentamicin 

Air: flavonoid, 
alkaloid, steroid, 

terpenoid, saponin, 
tanin, fenol, antosianin 
Metanol: flavonoid, 
saponin, antosianin, 

tanin. 
Etanol: flavonoid, 
terpenoid, saponin, 
steroid, antosianin, 

tanin, fenol. 
n-heksana: flavonoid, 

saponin, terpenoid, 
antosianin, tanin. 

Kloroform: flavonoid, 
steroid, erpenoid, 

alkaloid, antosianin, 
tanin, fenol. 

Metode 
difusi agar 

(Al-Hajj, 
2021) 
 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Daging 
buah 

Ampicillin  Flavonoid, tanin dan 
terpenoid. 

Metode 
difusi 

cakram 

(Umarudin 
& Yuliarni, 
2019) 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Biji Amoxicillin  Triterpenoid (isolat 
kasar dari proses 

partisi) 

Metode 
difusi 

cakram 

(Farikhah 
et al., 
2020) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Biji - 
 

Flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin. 

Metode 
spread 
plate 

(Mursyida 
et al., 
2022) 
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Tabel 1. Potensi aktivitas antibakteri spesies tanaman C. papaya dan V. pubescens dalam 
Famili Caricaceae (Lanjutan). 

Tanaman Bagian Kontrol Positif Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Metode 
Pengujian 

Peneliti 
(Tahun) 

Carica  
(C. pubescens 
Lenne&K.Ko
ch.) atau (V. 
pubescens ) 

Daun Ciprofloxacin Alkaloid, tanin, 
flavonoid 

Metode 
difusi 

cakram 

(Astuti & 
Hadi, 
2018) 
 

Pepaya  
(C. papaya) 

Daun dan 
Biji 

Ciprofloxacin  Flavonoid, tanin dan 
terpenoid. 

Metode 
difusi 

cakram 

(Dagne et 
al., 2021) 

3.2. Potensi aktivitas antibakteri bagian tanaman C. papaya dan V. pubescens 
Bagian tanaman C. papaya dan V. pubescens yang berpotensi sebagai antibakteri meliputi 

bunga, akar, kulit buah, daging buah, biji, dan daun. Di antara semua bagian tersebut, daun 

merupakan bagian yang paling banyak digunakan dalam penelitian, diikuti oleh biji. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Asghar et al., (2016) terkait uji efektivitas antibakteri pada 

seluruh bagian tanaman C. papaya menggunakan pelarut berbeda menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol dan metanol dari biji dan daun memiliki aktivitas antibakteri yang menjanjikan.  

3.3. Potensi Aktivitas antibakteri senyawa metabolit sekunder tanaman C. papaya dan  
V. pubescens 

Berbagai macam senyawa aktif yang ada pada beberapa bagian tanaman pepaya (C. 

papaya) diantaranya pada kulit yaitu fenolik dan flavonoid, pada biji yaitu fenol, flavonoid, 

steroid, alkaloid, tanin, saponin, glikosida, triterpenoid, terpenoid dan antosianin, pada daun 

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, glikosida, antrakuinon, kumarin, triterpenoid 

atau steroid, karbohidrat, gula, lemak, protein, asam amino, senyawa fenolik, asam organik 

(asam sitrat) dan terpenoid, pada bunga yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin, 

pada akar yaitu fenol dan flavonoid, serta pada daging buah yaitu fenol dan flavonoid. 

Sementara pada beberapa bagian tanaman carica (V. pubescens atau C. pubescens Lenne & K. 

Koch.) diantaranya pada kulit yaitu fenolik, flavonoid, tanin dan alkaloid, pada biji yaitu 

fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid dan triterpenoid, pada buah yaitu saponin, flavonoid dan 

senyawa antibakteri (polifenol: tanin dan triterpenoid), serta pada daun yaitu alkaloid, 

flavonoid, tanin dan triterpenoid. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang dapat ditemukan pada Spesies Pepaya (C. papaya) dan Carica 

(C. pubescens Lenne & K. Koch. atau V. pubescens ) yang berpotensi sebagai antibakteri yaitu 

fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid atau steroid. 

Berbagai senyawa metabolit sekunder memiliki mekanisme antibakteri yang spesifik. 

Fenolik merusak protein sel dan membran bakteri, mengganggu fungsi enzim (Sugiyarto et al., 

2018). Flavonoid, subkelas polifenol, bersifat antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan, serta 

bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri (Asghar et al., 2016).  
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Tabel 2. Studi literatur aktivitas antibakteri spesies C. papaya dan V. pubescens terhadap berbagai spesies bakteri. 

Bagian yang 

Digunakan 

Hasil Peneliti (Tahun) 

Jenis Baktei Nilai Zona Hambat/MIC/MBC  

Kulit dan Biji Gram Positif:  

S. aureus dan B. cereus.  

Gram Negatif:  

S. flexneri dan E. coli. 

Fraksi etil asetat ekstrak kulit dan biji C. pubescens menunjukkan diameter zona hambat 

terhadap E. coli, S. aureus, dan S. flexnery pada konsentrasi 12% - 50%, sedangkan fraksi 

air tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. Diameter zona hambat tertinggi pada fraksi 

etil asetat ekstrak kulit dengan konsentrasi 50% yaitu 13 mm pada bakteri E. coli dan S. 

flexneri, sedangkan pada fraksi etil asetat ekstrak biji dengan konsentrasi 25% yaitu 12 

mm pada bakteri S. flexneri. 

(Sugiyarto et al., 2018) 

 

Buah Gram positif:  

S. epidermidis 

Zona hambat tertinggi terdapat pada sabun formula 1 (1,38 cm) dan terendah pada sabun 

formula 7 (1,1 cm), sedangkan zona hambat sabun pepaya (kontrol positif) adalah 1,7 

cm. 

(Ainiyah et al., 2023) 

Kulit Gram positif:  

B. cereus, B. subtilis, C. 

perfringens, C. 

diphtheria, L. 

monocytogenes, S. 

aureus, S. pneumoniae.  

Gram negatif:  

E. coli, P. mirabilis, S. 

enteritidis, S. 

typhimurium, S. sonnei, 

V. parahaemolyticus, V. 

vulnificus 

Mikrodilusi kaldu digunakan untuk mengevaluasi konsentrasi penghambatan minimum 

(MIC) dan penghambatan bakterisida minimum (MBC) dimana diperoleh hasil: C. 

perfringens, L. monocytogenes, V. vulnificus, V. parahaemolyticus, dan B. subtilis 

sensitif terhadap konsentrasi etanol CPPE terendah (1,56 mg/mL), dimana konsentrasi 

tersebut telah dicatat sebagai MIC. Demikian pula, 1,56 mg/mL merupakan MIC untuk 

butanol CPPE yang efektif menghambat pertumbuhan C. diphtheria, L. monocytogenes, 

S. pneumoniae, dan E. coli. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol CPPE 

merupakan ekstrak yang paling ampuh dalam penelitian ini karena mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri pada konsentrasi terendah yaitu 1,56 mg/mL dibandingkan CPPE 

lainnya. C. perfringens, L. monocytogenes, V. vulnificus, V. parahaemolyticus, dan B. 

subtilis dipilih sebagai mikroorganisme indikator berdasarkan sensitivitasnya terhadap 

etanol CPPE di MIC. 

(Asri et al., 2022) 
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Tabel 2. Studi literatur aktivitas antibakteri spesies C. papaya dan V. pubescens terhadap berbagai spesies bakteri (Lanjutan). 

Bagian yang 
Digunakan 

Hasil Peneliti (Tahun) 
Jenis Baktei Nilai Zona Hambat/MIC/MBC  

Akar, kulit 
buah, daging 
buah, biji 
buah, daun 

Gram positif:  
S. aureus dan B. 
cereus.  
Gram negatif:  
E. coli dan Pasteurella 
Multocida. 

Ekstrak etanol daging buah menunjukkan zona hambat 16-18 mm. Ekstrak etanol 
daun menunjukkan zona hambat pada kisaran 14-16 mm terhadap keempat strain 
bakteri, sedangkan zona hambat terendah ditemukan dalam kasus ekstrak akar n-
heksana (3,8 mm). Ekstrak etil asetat, n-butanol, diklorometana dan air dari berbagai 
bagian tetap dibatasi pada zona hambat 10 mm, sedangkan ekstrak etil asetat dan 
diklorometana dari daging buah menunjukkan zona hambat hingga 12 mm. 

(Asghar et al., 2016) 
 

Biji Gram positif:  
S. aureus 

Rata-rata diameter zona hambat metode MAE (9,81-11,81 mm) dan metode UAE 
(10,54-12,58 mm). Data uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji pepaya 
menggunakan metode MAE dan UAE menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka 
daya hambatnya semakin besar. 

(Hartanti & Hidayati, 2023) 

Biji Gram negatif:  
E. coli 

Biji carica memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 1% (diameter zona hambat 
8.5 - 9.0 mm) dan antidiare pada mencit jantan galur Swiss webster dosis ekstrak 600 
mg/KgBB. 

(Wijayanti et al., 2017) 

Daun Gram negatif:  
Vibrio cholerae dan 
Shigella dysenteriae 
 

Pada pereaksi etanol 70% terhadap bakteri Shigella dysentriae konsentrasi 12,5% 
zona hambat 0,7 cm, konsentrasi 25% zona hambat 0,7 cm, konsentrasi 50% zona 
hambat 0,8 cm, dan konsentrasi 100% zona hambat 1,4 cm, sedangkan pada bakteri 
V. cholerae konsentrasi 12,5% zona hambat 1,9 cm, konsentrasi 25% zona hambat 
2,0 cm, konsentrasi 50% zona hambat 2,3 cm, dan konsentrasi 100% zona hambat 2,6 
cm. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak C. pubescens dengan 
pereaksi dan konsentrasi yang berbeda memiliki efektivitas yang sama dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif penyebab diare. 

(Astuti & Hadi, 2018) 
 

Bunga Gram negatif: 
E. coli 
Gram positif:  
B. subtilis  

Ekstrak bunga C. papaya memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri E. coli untuk 
tiap pelarut diameter zona hambatnya yaitu pelarut air (0,50mm), metanol (4,00mm), 
kloroform (0,30mm), n-heksana (0,00mm). Sedangkan bakteri B. subtilis untuk tiap 
pelarut diameter zona hambatnya yaitu pelarut air (0,80mm), metanol (01,00mm), 
kloroform (0,20mm), n-heksana (0,00mm). 

(Dwivedi et al., 2020) 

Daun Gram negatif:  
E. coli  
Gram positif:  
S. aureus  

Ekstrak daun C. papaya memiliki aktivitas antimikroba dimana zona hambat tertinggi 
pada konsentrasi 25 mg/ml untuk bakteri E. coli yaitu dengan diameter zona hambat 
18 mm sedangkan bakteri S. aureus diameter zona hambatnya 13mm. 

(Falana & Nuredeen, 2020) 
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Tabel 2. Studi literatur aktivitas antibakteri spesies C. papaya dan V. pubescens terhadap berbagai spesies bakteri (Lanjutan). 

Bagian yang 
Digunakan 

Hasil Peneliti (Tahun) 
Jenis Baktei Nilai Zona Hambat/MIC/MBC  

Daun Gram positif:  
S. epidermidis 

Diameter zona hambat daun pepaya pada konsentrasi 5% (7,32 mm), 10% (8,44 mm) 
dan 15% (9,44 mm) dimana mempunyai kategori daya hambat lemah, sedangkan 
pada konsentrasi 20% dikatakan dalam kategori sedang (rata-rata zona hambat yang 
diperoleh berkisar antara 10–15mm), semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun 
pepaya, maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan. Ekstrak etanol daun 
pepaya mempunyai zona hambat yang lebih kecil dibandingkan kloramfenikol yang 
digunakan sebagai kontrol positif, DMSO 10% yang digunakan sebagai hasil kontrol 
negatif tidak mempunyai daya hambat anti bakteri. 

(Marpaung et al., 2022) 

Daun Gram positif:  
B. subtilis 
Gram negatif:  
Pseudomonas 
aeruginosa 

Zona hambat pada P. aeruginosa dan B. subtilis ekstrak asam asetat menunjukkan 
hasil zona hambat maksimum 26mm. Selanjutnya ekstrak air zona maksimum yang 
diperoleh adalah 55mm terhadap P. aeruginosa. Oleh karena itu, dari hasil yang 
diperoleh dapat diartikan bahwa ekstrak air menunjukkan adanya aktivitas 
antimikroba yang efektif dibandingkan ekstrak asam asetat. 

(Shinde & Bhailume, 2022) 
 

Daun Gram negatif:  
E. coli  
Gram positif:  
S. aureus, B. subtilis. 

Hasil aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa E. coli sangat sensitif dengan zona 
hambat (10,0 mm) diikuti oleh Spesies S. aureus (9,2 mm) dan Bacillus mempunyai 
sensitivitas paling rendah diantara organisme tersebut dengan zona hambat (7,5 mm) 
pada ekstrak etanol dan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa E. coli mempunyai 
sensitivitas tinggi dengan zona hambat (8,2 mm) pada ekstrak air sedangkan spesies 
S. aureus dan Bacillus belum mendeteksi sensitivitas di antara organisme yang 
dipastikan dalam ekstrak air. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol sangat 
efektif dibandingkan ekstrak air baik dalam aktivitas fitokimia maupun antimikroba. 

(Baba et al., 2023) 
 

Biji Gram positif:  
Enterococci dan P. 
mirabilis  

Bakteri strain Enterococci yang resisten terhadap vankomisin dan P. mirabilis sensitif 
terhadap ekstrak biji pepaya dengan zona hambat masing-masing 20 mm dan 21 mm. 
Konsentrasi Bakterisida Minimum (MBC) ekstrak terhadap Enterokokus yang 
resisten terhadap Vankomisin adalah 40 mg/mL dan P. mirabilis adalah 20 mg/mL. 

(Nna et al., 2019) 

Biji Gram positif:  
S. aureus, B. subtilis. 

Ekstrak etanol C. papaya L. menunjukkan aktivitas yang signifikan terhadap S. 
aureus dan B. subtilis masing-masing sekitar 23,0±2,15 dan 2,0±0,33 mm dan nilai 
MIC sekitar 125 μg/mL. Ekstrak kloroform C. pepaya yang memiliki aktivitas 
antibakteri terendah pada sebagian besar uji bakteri, kecuali pada B. subtilis (17,0±0,9 
mm) dengan nilai MIC 500 μg/mL. 

(Al-Hajj, 2021) 
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Tabel 2. Studi literatur aktivitas antibakteri spesies C. papaya dan V. pubescens terhadap berbagai spesies bakteri (Lanjutan). 

Bagian yang 
Digunakan 

Hasil Peneliti (Tahun) 
Jenis Baktei Nilai Zona Hambat/MIC/MBC  

Daging buah Gram positif:  
S. aureus 

Ekstrak buah matang C. pubescens dengan konsentrasi 60% menunjukkan zona 
hambat paling tinggi yaitu sebesar 14,7 mm dibandingkan dengan zona hambat 
yang terbentuk dari ekstrak C. pubescens dengan konsentrasi 20% dan 40%, yaitu 
sebesar 13,0 dan 8,3 mm 

(Umarudin & Yuliarni, 2019) 

Biji Gram negatif:  
E. coli  
Gram positif:  
S. aureus 

Senyawa triterpenoid terhadap E. coli memiliki diameter hambat 3,6 mm dan 
tehadap S. aureus memiliki diameter hambat 2,9 mm. 

(Farikhah et al., 2020) 
 

Biji Gram negatif:  
E. coli 

Hasil uji MIC menunjukkan ekstrak biji pepaya memiliki aktivitas antibakteri 
dimana nilai MIC tertinggi pada konsentrasi 2% (0,85 mm) dan terendah pada 
konsentrasi 6% (0,34 mm). Hasil uji MBC ekstrak biji pepaya pada konsentrasi 
5% diperoleh hasil tidak ada pertumbuhan koloni bakteri pada media NA dimana 
zona hambat yang terbentuk yaitu 8,25 mm 

(Mursyida et al., 2022) 

Daun dan Biji Gram positif:  
S. aureus  
Gram negatif:  
E. coli, B. subtilis, 
Pseudomonas 
aeruginosa, Shigella 
boydii, Klebsiella 
pneumoniae 

Biji C. papaya dengan ekstrak Etanol menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi 
14,3 ± 1,2 (mm) terhadap P. aeruginosa, sedangkan penghambatan terendah 3,8 
± 0,5 (mm) dicatat dari daun C. papaya dengan ekstrak kasar Etanol terhadap E. 
coli. Di antara ekstrak kasar etanol biji C. papaya pada 12,5mg/ml menghambat 
P. aeruginosa, pada 25mg/ml menghambat B. subtilis, E. coli, K. pneumonia dan 
S. aureus serta pada 100mg/ml menghambat S. boydii. Biji C. papaya dengan 
ekstrak kasar metanol menunjukkan aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap S. 
aureus pada 100mg/ml ekstrak ini menunjukkan aktivitas antimikroba yang 
sebanding dengan kontrol positif Ciprofloxacin 30µg terhadap S. aureus, sehingga 
diketahui bahwa biji C. papaya ditemukan sebagai sumber antibakteri terbaik. 

(Dagne et al., 2021) 

Daun Gram negatif:  
E. coli 

Ekstrak daun C. papaya mampu menghambat pertumbuhan E. coli hingga 
diameter zona hambat sekitar 1 cm. 

(Syafiuddin et al., 2017) 

Daun Gram negatif: 
S. typhi 

Ekstrak etanol daun pepaya memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri S. typhi 
dengan adanya pembentukan zona hambat disekitar blanc disc kategori kuat 
konsentrasi 300 mg/mL. MIC ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 3,125 
mg/mL dengan diameter zona hambat sebesar 6,70 ± 0,20 dan MBC pada 
konsentrasi 100 mg/mL ditandai tidak ada pertumbuhan bakteri. 

(Muhammad et al., 2022) 
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Alkaloid mengganggu komponen peptidoglikan, sedangkan saponin mengganggu 

permeabilitas membran luar (Mursyida et al., 2022). Tanin bersifat astringen, mengikat dan 

mengendapkan protein, dan menghambat sintesis peptidoglikan sehingga menyebabkan lisis sel 

akibat tekanan osmotik sehingga sel bakteri mati (Sugiyarto et al., 2018). Serta triterpenoid atau 

steroid merupakan senyawa antibakteri yang memiliki mekanisme kerja dengan bereaksi 

terhadap porin (protein transmembran) di membran luar dinding sel bakteri dengan membentuk 

ikatan polimer kuat dan merusak porin sehingga mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri 

yang dapat mengakibatkan bakteri kekurangan nutrisi dan pertumbuhan dari bakteri menjadi 

terhambat atau mati (Wulansari et al., 2020). 

3.4. Metode pengujian antibakteri 
Beberapa metode digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri C. papaya dan V. 

pubescens, termasuk difusi agar/sumur, difusi cakram, kertas disk, pelat racun, dan spread plate 

(Gambar 1). Metode yang paling umum dan dapat diterapkan pada semua bagian tanaman 

adalah metode difusi sumur (Gambar 1). Dalam metode ini, inokulum mikroba disebarkan ke 

permukaan agar, kemudian dibuat sumur tempat ekstrak dimasukkan. Setelah inkubasi, zona 

hambat menunjukkan efektivitas antibakteri dari ekstrak yang diuji (Balouiri et al., 2016).  

   

(a) (b) (c) 

Gambar 1. Distribusi data literatur yang melaporkan (a) bagian tanaman, (b) senyawa 
metabolit sekunder, dan (c) metode pengujian antibakteri pada tanaman C. papaya dan V. 
pubescens. 

3.5. Aktivitas antibakteri spesies tanaman pada beberapa jenis bakteri 
Aktivitas antibakteri dapat diketahui dengan mengukur diameter zona hambatnya. Zona 

hambat merupakan daerah bening yang ada di sekitar media uji seperti media agar (Umarudin 

& Yuliarni, 2019). Zona hambat ≥2 mm menunjukkan adanya aktivitas antibakteri (Proestos et 

al., 2006). Aktivitas dikategorikan lemah (<5 mm), sedang (5–10 mm), kuat (10–19 mm), dan 

sangat kuat (>20 mm) (Farikhah et al., 2020). Selain dengan pengukuran zona hambat, aktivitas 

antibakteri dapat diketahui dengan penentuan nilai MIC dan MBC. MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) digunakan untuk menentukan efektivitas potensi dan kerentanan antibakteri. 

MBC (Minimum Bactericidal Concentration) digunakan untuk menentukan aktivitas 

bakterisidal suatu antibakteri (Anonim, 2023).  

Aktivitas antibakteri spesies C. papaya dan V. pubescens terhadap berbagai spesies 

bakteri telah dilaporkkan dalam studi literatur (Tabel 2). Bagian kulit tanaman C. papaya 
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dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif (B. cereus, B. subtilis, 

C. perfringens, C. diphtheria, L. monocytogenes, S. aureus, S. pneumoniae) dan Gram negatif 

(E. coli, P. mirabilis, S. enteritidis, S. typhimurium, S. sonnei, V. parahaemolyticus, V. 

vulnificus). Bagian tanaman C. papaya menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Gram positif (S. aureus, B. cereus, Enterococci dan P. mirabilis) dan gram negatif (E. coli dan 

P. Multocida). Bagian daun C. papaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif (S. aureus, B. cereus, B. subtilis) dan Gram negatif (E. coli, S. typhi, P. Multocida, 

Pseudomonas aeruginosa). Aktivitas antibakteri juga ditemukan pada bagian bunga C. papaya 

terhadap bakteri Gram negatif E. coli dan Gram positif B. subtilis. Bagian akar C. papaya 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif (B. cereus, S. aureus) dan gram 

negatif (E. coli, P. Multocida). Bagian daging buah C. papaya terhadap bakteri Gram positif 

(S. aureus,  B. cereus) dan Gram negatif (E. coli, P. Multocida) (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Distribusi data literatur jenis bakteri Gram positif dan Gram negatif yang diuji 
terhadap bagian tanaman C. papaya dan V. pubescens. 

4. KESIMPULAN 
Berbagai bagian tanaman Carica papaya dan Vasconcellea pubescens seperti bunga, 

akar, kulit buah, daging buah, biji, dan daun memiliki potensi antibakteri. Senyawa metabolit 

sekunder yang dominan dan berpotensi sebagai antibakteri meliputi fenolik, flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, triterpenoid, dan steroid. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan berbagai 

metode seperti difusi agar/sumur, difusi cakram, kertas disk, pelat racun, dan spread plate. Hasil 

menunjukkan bahwa bagian tanaman dari kedua spesies tersebut efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram negatif. 
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